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ABSTHRAN

Liji aktivites antimalarta dan ckstmb cianol dan fraksi biti mabor (Sreeea
sprifeenrer Boxh)  telah  dilakukan pada oengic putih vang winh o diinlcksi
HMersmedivan voclit 0.1 misecara intraperitonial 240 jam sebelum pengujion, Scdimn
nji ilerikan sccara oral selama 3 (uigad i herturut-turul, Dosis ekstrak elanal sang
digunakin adalab 100, 150, 200, 2540 dan 30 medg BB, dosis fraksi cti! dsetit sang
drgonahkoan adalah 10 15, 20, 25 don M igde DL sedangkan desis vanyg digunakan
vnliel Trokst sisn odalate 100, 200, 300, 400 dan 5060 medke BD 2 selam ite digonokan
Kloroquin sebaga pembanding. Parameter yvang dizanati adalab penuranin perscntase
pririsitcmia don wakie kemation meneil.

[asi] menunjukkan balmn ckstrok clnol, Traksi ctil osetal, don rakst sisa
dapat menckan perkembangan Mosisedioee voclii secarg beemakna (P=0005) 0 hasil
pptmal didapat jika menggonakan dosis terkeail ;s dan chstrak clasol il malur
(femceda anprcitrano Moxh,) moenunjokiom aktivits pading baik dengan penuronan

persentase parasitentia schanding dengan klarogum,



L. PENDAIULEAN

Peryak it malarin sudah diketahun sejah saman Yamani, Malarsy beasal don
hahasa  lialin yoitw katy “weel diane Toved™ vange berarli adara burak 112,30,
Moeripakan penyakit inteksi dengan dewam Berkada vang disebabkan olelt parasi
Paxvmacinm dan ditelarkan oleh sejenis mvamnk terlento {Anophclest Guejoli viang
Khas padie penderita penvakit madaria ind sdalah demam vong maik wenn dan teratur

elisrtat mengeigeil (2,3,4).

Maliria mosibh merupekan pasakahy heschatan donia, leratania dinegana-
negar heriklim teopis, saloh saiunsacdi Tncdomesion, padk bukan peni 2000 el teradi
kejoclin loar biasie (KLBY malars di Kabupaten Sukisbant Jawa Barat dan karimoe,
i, vany . mengakibmtkan W ane memderita malaria dan 11 diniasins o

mweninggal dumas (3]

Masalah malaria semaking gowak scichob divcukannyiy stram Sosaiediem
sang resisten lerhadap olat-obat antimalari vang biasa digunakian, sepen) b lorosim
dan PFansidoe  (Seifbdoksie-Pirimctuming, Hal ini menenjukhen bafewa =cmakin
usabuiva menear obat yang ideal datom pengobatm malaria (60, Dntuk meigeatas)
hal tersebul, pemerintal melshi Departemen Keschatan hiensil melakokan
pencarian abal antimalaria bacw, ik cobal dridisnal, obal s ls RpLEE
pembuatan vaksin maloria, Ohat ini dibarapkan clehGl tedodap senwa fenis din

slidivm parasil, menvembuhkan mlekst akat maupus Talen. car penankaian mdadi.



havpansa derfangkas oleh sclurh lapisan peododuk dias mudaly diperesleh, clek

sannping vingai dan wksisias rendal (7,

sabal satu wembuhan vang dicsmloatkan massaakat secar radissonal
sebaad mtbmalario adalals Broeess swoseiroiae Rosho ot Baaill Siaramocee 18]
I3 Sumiaters Baeat tumsbohon ini dikennd densan somie malur atw maloe K hasial L
secary tradisonal wmbahan ing eokap bayak, don padi ogian bijinva dignnakan

dhalisny pengobatan tredisional untuk mengobati persabat disente das kRasker 2 10,

senvawa alam wvang Aerkomdung pada mbobhan i didemingsd ek
guassinoiel, Berhagai jends senyaws gquesinonl alws tombahioe s ik etahin
neesi syl aktivitas bialogi yang menarik sehagn antimakivia CHOL antikanker |
sintistimulsi 13y amtackiome (13, sntehumork (8L antimemanoda (ES00L ipegzlikem

LT anniin Tomasi {18 doss antiviral,

Sepyawa guassinoid vang nwmpunyai okt anthmalivia, antara lain

£

Prrncein A — O, secarn 0 wiore mumpunyad ikbivitis satimakima vang sehanding
dengam ahal antimadaria meNogan (PLZ00 Brocein A boersama dengan Sruceanl

S TR TR sk tivitas el Seesssendivens frele i b [ 12 iesisten Koo {11
Pruceantin dan Simalikalaciene 1 dibaporkan febelh aked digipadie Korok i dipeespa
sehawai pembanding pada pengujian antimuburi o vitee dars beberpi niwany jons
quissingid] (20,203, Kemudian, Bossiol dan Deacem D ues imempinyan akinitas

antimalaria ving baik pada pengujian scea a0 cive iengaunakan e sang

dliindcksi denpan Mesoodiner feeghied 110,



Vo RESIMPULAN AN SATLAN
Al Kesimipulan
Daei penclitian yang telah dilakukan dengas mengpunakan cksirek clanal,
lrsksi ctil osetal, dan Teaksi sisa Bbiji maler (Bracco sometrane Roxh) weehadap
penghambatan perlimbuhan Mleosmodine voclics didopatken hasil schagai berikut
I. Ekstrak etanal, fraksi elil osetal. don feakst 5350 dapal menurunkan persentosc
parasitemin dengan sanpal nyvata o P<ALO0) dengan dosis efekul, masing-
masingnya berada pada dosis werkecl vaita T mgdhp 33, W mgdfkp B3 dan 1HH
mefkplEE,
2. Ckstrak ctanal 100 meke 313 mempunyai aktivitas sang paling baik, karena dapat
menurunkan persentase  parasitemis. hampic sama dengan kontrol  positif,

klorakuin 1 me'keBa,

5.2 Saran

Disaronkon  kepada  penelili selanjulnyve  vntuk - menchu  lebil - mondalam
mgngenai akfivitas antimadarie umbulan Seveea somairana Boxh, i dengan
mclanjuikan uji praklinis lain dan up kKlinis, sehingea dapat dijadikan sehapai salah

salu sedigan Moefarmaka,

i
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